PRODUKTIVITAS AYAM PEDAGING DENGAN SISTEM





MATERI DAN METODE 
 
3.1. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2019 sampai tanggal 27 
April 2019. Penelitan dilakukan di kandang Peternakan Ayam Pedaging milik 
Bapak Rosihan Farm, di Desa Junrejo Dusun Junwatu RT.003/ RW.001, 
Kecamatan Junrejo. Kabupaten Malang. 
 
3.2. Materi dan Alat 
3.2.1. Materi Penelitian 
Materi dalam penelitian ini adalah kandang ayam broiler dengan sistem 
kandang dengan lantai dua dan dengan lantai satu. Populasi sebanyak 2.500 ekor 
tiap satu kali masa panen menggunakan kandang closed house, dan kandang open 
house dengan populasi 2.500 ekor tiap kali masa panen. Pakan yang digunakan 
adalah pakan komersial. 
 
3.2.2. Alat Penelitian 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang dan peralatannya, 
timbangan, alat pengukur suhu dan alat tulis. 
 
3.3. Batasan Variabel dan Cara Pengamatan 
3.3.1. Batasan Variabel 





a. Feed Intake adalah perbandingan jumlah pakan dengan sisa ayam untuk 
mengetahui seberapa banyak pakan yang dikonsumsi ternak.  
b. Pertumbuhan bobot badan akhir (PBBA) adalah pertumbuhan berat badan 
akhir ayam pedaging yang ditimbang pada saat panen. 
c. Feed Convertion Ratio (FCR) adalah perbandingan jumlah pakan dengan 
pertambahan berat badan ayam atau perbandingan antara pakan yang 
dihabiskan dengan produksi bobot akhir. 
d. Indeks performa adalah cara menghitung nilai performa dari pemeliharaan. 
Keuntungan kandang merupakan keuntungan yang terdapat pada kandang atas 
dan bawah yang dilihat dari hasil panen. 
Indeks Perform =
(100 − ayam yang mati (%) ) x Rataan berat ayam (kg)
Umur panen (umur) x konversi pakan
× 100 
e. Mortalitas merupakan tingkat kematian dalam pemeliharaan selama satu kali 
produksi yang biasanya dihitung dalam presentase, dengan cara menghitung 
jumlah ternak ayam pedaging yang mati selama penelitian. 
 
3.3.2. Cara Pengamatan 
Cara pengamatan terkait produktivitas ayam pedaging dengan sistem dua 
lantai yaitu: 
a. Sistem perkandangan menggunakan tipe kandang dua lantai yaitu kandang 
lantai satu dan kandang lantai dua. 
b. Kisaran suhu udara lingkungan yang nyaman bagi ayam untuk hidup antara 





c. Produktivitas ayam pedaging meliputi: feed intake (FI), pertambahan bobot 
badan akhir (PBBA), feed convertion ratio (FCR), indeks performan, dan 
mortalitas.  
 
3.4. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah jenis metode pengamatan secara 
langsung (observasi). Seperti yang disampaikan oleh Arikunto (2006) bahwa, 
observasi adalah teknik pengamatan data yang dilakukan dengan pengamatan 
secara langsung di lapangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data skunder. 
 
3.5. Pelaksanaan Penelitian 
3.5.1. Tahap Persiapan 
a. Mencari informasi tentang lokasi peternakan, kemudian membuat usulan judul. 
b. Menghubungi lokasi tempat berlangsungnya kegiatan penelitian. 
c. Menyelesaikan segala bentuk administrasi yang menunjang kelancaran 
pelaksanaan kegiatan penelitian. 
 
3.5.2. Tahap Pelaksanaan dan Pengambilan Data 
a. Mengamati dan mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan 
produktivitas ayam pedaging dengan sistem kandang dua lantai. 
b. Meninjau sarana dan prasarana, kondisi kandang, dan hal-hal yang berkaitan 
dengan kandang. 
c. Data yang berkaitan langsung dengan produktivitas ayam pedaging dengan 





3.5.3. Tahap Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan setelah pengambilan data selama 
berlangsungnya kegiatan penelitian dan kemudian diolah untuk dijadikan skripsi 
setelah kegiatan berlangsung. Analisis data dilakukan dengan cara statistik 
deskriptif dengan membandingkan berbagai teori yang ada serta melakukan 
pengamatan terhadap produktivitas ayam pedaging dengan sistem kandang yang 
digunakan. 
Metode yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah metode analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2014) 
analisis deskriptif adalah analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagai mana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Untuk mendeskripsikan data variabel penelitian 
digunakan statistic deskriptif yaitu dengan cara menghitung rata-rata skor atau 
mean (M) dan simpangan baku atau standar deviasi (SD). Dalam penelitian ini 
dilakukan perbandingan produktivitas ayam pedaging dengan sistem kandang dua 
lantai. 
 
